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SIMPULAN

Untuk mendapatkan ide-ide kreatif, organisasi harus mendukung secara
konsisten dengan memberi imbalan. Disamping itu kreativitas dapat muncul
dengan adanya dorongan yang berupa dukungan organisasional. Dukungan
organisasional itu meliputi:

1) Adanya dukungan terhadap usaha pengambilan resiko dan penggeneralisasian
ide oleh seluruh jenjang manajemen

2) Evaluast yang fair terhadap ide-ide baru

3) Ada penghargaan dan pengakuan terhadap kreativitas

4) Kolaborasi ide dan keputusan yang mendukung ide-ide baru tersebut

Kreativitas mampu memberikan harapan yang semakin besar terhadap
berbagai kemungkinan yang akan terjadi. Alasan kreativitas tersebut dengan
memperhatikan dan mendasarkan pada berbagai hal antara lain:

1) Terjadinya perubahan -
2) Terjadinya persaingan

Ekspresi fde dan seni dapat juga dihubungkan dengan kreativitas, karena

itu kreativitas memiliki 3 komponen:

1. Keahlian, yaitu pengetahuan, kemampuan teknis, dan intelektual.

2. Ketrampilan berpikir kreatif, mengarah pada bagaimana orang menyeleaikan
masalah, kemampuan mereka untuk mengkombinasikan ide-ide untuk solusi

masalah.
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3. Motivasi: 1) ekstrinsik, dari luar seseorang, seperti reward dan biasanya berupa

uang, 2) intrinsik, minat, dorongan “gairah”, spirif untuk melakukan inovasi.
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